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Pendahuluan

Dalam bentuk perusahaan, kebutuhan akan energi listrik merupakan
hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
operasional. Oleh karena itu, PT Mega Surya Eratama (PGU) berperan
sebagai pembangkit listrik yang memasok kebutuhan listrik secara
mandiri untuk memenuhi kebutuhan konsumsi energi perusahaan.
Mengingat pentingnya kontinuitas pasokan energi listrik, maka beban
generator dan tekanan turbin (pressure turbine) harus selalu dijaga
agar terhindar dari gangguan yang dapat menghambat penyaluran
energi listrik kepada konsumen. Dalam menghasilkan energi listrik
sesuai kebutuhan, daya yang dibebankan fidak boleh melebihi
kapasitas generator karena dapat menyebabkan overload pada
generator sehingga temperatur generator meningkat secara tibo-
tiba akibat beban yang melebihi kapasitas kerja generator
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Rumusan Masalah

* Berapakah persentase kenaikan beban dan (rom) pu’roroRRc;jenero’ror (%)

pengaruh kontribusi daya akfif (MW) dan daya reakfif (KV
perubahan temperatur winding generator di PLTU?

* Apakah solusi dari kenaikan femperature windin%generd’ror di PLTU PT.
MEGA SURYA ERATAMA ,dan tidak akan mengakibatkan kegagalan sisitem,
s.e.trnnggc generator tidak mengalami frip atau fail dari sebuah kegagalan
sisifemss

* Apakah kenaikan tfemperatur generator winding di PLTU masih dapat
dikatakan berada dalam kondisi normal sehmgigTQO Kinerja dari generator
masih berada pada batas aman kurva kapabilifas generator (%enerc’ror
capability curve) ¢

* Apakah penyebab dari sebuah beban lebih yang diakibatkan winding
generator mengalami penurunan rugi-rugl fembaga yang ditimbulkan™ -~ .
akibat pengaruh kenaikan temperafure winding generator winding apabila
PANAs poeda generator winding yang terjadi dibiarkan terjadi secara terus
menerus s

terhadap
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Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatit merupakan
penelitian yang identik dengan analisis terhadap permasalahan
berdasarkan analisis stafistik ataupun perhitungan matematika
dengan data berupa angka-angka. Dalam penelitian kuantitatif
INi diperlukan beberapa metode mulai dari data dikumpulkan
sampai data tersebut diolah dan dianalisa lebih lanjut
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Hasil

Table 4. 1 Data MW dan KVAR pada Tanggal 05 Januari 2026.

-IE-_-W- S -II__-W- s

e 00.00 2961 09.30 2879
“ 00.30 75 2851 21 10.00 7.8 3011
“ 01.00 7.8 3015 22 10.30 7.7 2989
“ 01.30 8 3145 23 11.00 7.9 3069
“ 02.00 7.7 2989 24 11.30 7.5 2986
“ 02.30 7.9 3120 25 12.00 6.9 2758
03.00 75 2855 26 12.30 7.1 2798
“ 03.30 7.8 3012 27 13.00 7.4 2876
“ 04.00 7.4 2845 28 13.30 7.5 2899
“ 04.30 7.3 2810 29 14.00 7.7 2983
-_ 05.00 7.6 2954 30 14.30 7.4 2834
“ 05.30 7.8 2998 31 15.00 7.6 2890
-_ 06.00 7.9 3102 32 15.30 7.8 2985
“ 06.30 8.1 3245 33 16.00 7.5 2876
“ 07.00 8.0 3145 34 16.30 7.5 2867
“ 07.30 7.7 2987 35 17.00 7.8 2998
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Hasil

Table 4. 2 Data MW dan KVAR pada tanggal 06 Jnuari 2026

-II-_-W- KVAR “_-W- KVAR

e 00.00 2890 12.00 2789
“ 00.30 7.5 2920 26 12.30 7.1 2800
“ 01.00 7.8 3019 27 12.30 7.4 2789
“ 01.30 7.6 2968 28 13.00 7.5 2807
“ 02.00 7.4 2898 29 13.30 7.7 2890
“ 02.30 7.9 3098 30 14.00 7.5 2876
_ 03.00 7.5 2937 31 14.30 7.3 2870
“ 03.30 75 2939 32 15.00 7.4 2897
“ 04.00 7.4 2910 33 15.30 7.8 2930
“ 04.30 7.6 2958 34 16.00 7.4 2871
“ 05.00 7.4 2947 35 16.30 7.6 2899
“ 05.30 7.7 2989 36 17.00 7.5 2878
“ 06.00 7.6 2988 37 17.30 7.9 3108
“ 06.30 7.8 3045 38 18.00 7.6 2989
“ 07.00 7.4 2978 39 18.30 7.0 2879
“ 07.30 7.5 2987 40 19.00 7.1 2877
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Hasil

Table 4. 3 Data MW dan KVAR pada Tanggal 07 Januari 2026.

-E-_-W- SR “_-W- RE

I 00.00 2756 12.00 2889
n 00.30 7.2 2720 26 12.30 7.4 2700
“ 01.00 7.5 2919 27 12.30 7.3 2889
“ 01.30 7.7 2868 28 13.00 7.2 2707
“ 02.00 7.6 2898 29 13.30 7.3 2890
“ 02.30 7.5 2898 30 14.00 7.5 2876
03.00 7.6 2837 31 14.30 7.3 2770
“ 03.30 7.8 2839 32 15.00 7.6 2897
“ 04.00 7.4 2810 33 15.30 7.7 2930
“ 04.30 75 2858 34 16.00 7.2 2771
“ 05.00 7.7 2847 35 16.30 7.4 2999
“ 05.30 7.6 2989 36 17.00 7.1 2878
“ 06.00 7.4 2888 37 17.30 7.4 2908
“ 06.30 7.8 2945 38 18.00 7.5 2989
“ 07.00 7.9 3078 39 18.30 7.3 2879
“ 07.30 7.6 2987 40 19.00 7.6 2877
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1) Perhitungan hambatan stator winding (R) pada saat temperatur
terendah (Tminimum) S€besar 64.5°C sebagai berikut:
AT = (T, —Ty)
AT = Ltgg soc — Tygecm
Ry = Ry nl + tembaga(T2 — T1)o
Reasec = 0,0177 Q. K [1 +3,9. 1073(74.5°C — 20°C)]
Ressc = 0,02146 Q. K




Hasil

1) Menghitung hambatan stator winding (R) pada saat temperatur
tertinggi  (Tmaksimum) sebesar65,5°C sebagai berikut:
AT = (T3 — T2)

AT = ITg540¢c — Te5.4ocm
Rz = R2n1l 4+ atembaga(T3 — T2)0
Res.4°c = Resaec N1 + empagal Tes.40c —

T65.4°cMO Rgs4oc = 0,0212 Q. K [1 + 3,9.
10-3(65.4°C — 64.5°C)] Reasc = 0,0210 Q. K

S, ".‘ 2 . . s b aRaa M ubiversi tas ° ida1912
UMSID @ www.umsida.ac.id umsida1912 4 umsida1912 f pyamiadiyal umsida 9




 Analisis Pengaruh Variasi Beban Terhadap Perubahan Temperatur
Generator Winding PT MEGA SURYA ERATAMA

 Sistem isolasi yang baik sangat diperlukan dan merupakan bagian
yang harus diperhatikan karena fungsi utama sistem isolasi adalah

Un

ter]

Uk membatasai bagian-bagian yang bertfegangan sehingga tidak
adi hubung singkaft, apabila sistem isolasi tidak bekerja seperti

seharusnya maka akan menyebabkan kegagalan isolasi. Kegagalan

ISO

asl terjadi karena beberapa faktor, diantaranya thermal stress,

electrical stress, dan environmental stress. Pada penelitian kali ini
akan dibahas mengenai faktor thermal stress. Thermal sfress ini
adalah keadaan overheafing yang dirasakan oleh generator
winding dengan kurun waktu yang lama sehingga hal ini dapat
menyebabkan stress pada generator winding dan isolasi belitan
menjadi rapuh atau bahkan rusak.
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Temuan Penting Penelitian

- Anadlisa rugi tembaga pada winding generator

« Kenaikan temperatur generator winding baik stator winding
ataupun rotor winding disebabkan oleh adanya arus beban.
Salah satu akibat dari kenaikan temperatur generator winding
adalah menimbulkan rugi-rugi pada generatfor khususnya rugi-
rugl fembaga yang merupakan rugi-rugi panas yang
diakibatkan oleh adanya arus yang mengalir di belitan
fembaga pada generator. Kumparan stator dan rotor terbuat
dari bahan fembaga sehingga nilai resistansi tembago
dipengaruhi oleh nilai tahanan jenis (p) pada suhu 20°C,

Oanjang kumparan tembaga (l), dan luas penampang dari

kumparan tembaga (A) tersebut. Untuk panjang dan luas

oenampang tembaga tersebut nilainya fidak berubah sehingga

SsaliaMal resistansi generq’ror winding sebesar 0,177 Q.K.
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Manfaat Penelitian

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya dan mengacu pada hipotesis penelitiagn berdasarkan
rumusan masalah yang dirumuskan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

 Perubahan kenaikan temperatur winding generator PT MEGA SURYA
ERATAMA yang disebabkan pengaruh daya aktit (MW) sebesar
97.1% dan daya reaktif (KVAR) sebesar 58,2%.

 Generator PT MEGA SURYA ERATAMA yqn? beroperasi pada batas
aman (generator capabillity curve) untuk femperatur maksimum
stator sebesar 68.4°C dan untuk femperatur maksimum rotor sebesar

57.5°C isolasi belitan kelas F sebesar 155°C untuk batas daya akfif
sebesar 7.5 MW dan daya reaktit sebesar 3136 kVAR.

. Ru?i—rugi tembaga (Pcu)PT MEGA SURYA ERATAMA diperoleh 0,4816%
untuk kenaikan temperatur stator winding sebesar 1,85°C saat kondisi
daya aktif (MW) sama sedangkan diperoleh rugi 5,9536% untuk:
Rmeiis@ic Mperatur stator winding sebesar 15,1% saat AT maksimum.
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